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Intisari: Anak-anak yang manis, Anda adalah Raj Rishi dan Raja Yogi sejati. Oleh 
sebab itu, Anda benar-benar harus menjadi suci agar bisa mengklaim 
kerajaan. 

Pertanyaan: Apa yang harus Anda perhatikan agar bisa menjadi layak menerima 
kerajaan? 

Jawaban: Jika Anda memberikan perhatian penuh terhadap studi, Anda bisa menerima 
kerajaan. Dengarkan dengan saksama apa yang Sang Ayah katakan, dan 
resapkanlah itu baik-baik. Ketika Sang Ayah berbicara kepada Anda, dan 
Anda anak-anak mendengarkan Beliau, Anda menerima kerajaan. Jika, 
selagi mendengarkan Beliau, Anda menguap atau mengantuk, atau intelek 
Anda mengembara, Anda kehilangan kerajaan. Oleh sebab itu, berilah 
perhatian penuh terhadap studi! 

Lagu: Kita harus mengikuti jalan di mana kita bisa jatuh, oleh sebab itu, kita harus berhati-hati. 
 

Om shanti. Sang Ayah rohani menjelaskan kepada Anda, anak-anak rohani. Hari ini, 
Baba akan menjelaskan tentang hatha yoga dan Raja Yoga kepada Anda anak-anak. Anda 
tahu bahwa yoga apa pun yang diajarkan orang di luar sana adalah hatha yoga, karena 
mereka adalah saniyasi dan penanggal karma. Sesungguhnya, orang yang berumah 
tangga tidak semestinya mempelajari hatha yoga atau penanggalan karma. Itu adalah 
jalan pengasingan dan agama yang berbeda. Agama Anda adalah agama devi-devta. 
Devi-devta memperoleh kerajaan melalui belajar Raja Yoga. Anda sekarang adalah Raj 
Rishi. Rishi adalah mereka yang tetap hidup suci. Anda sekarang suci. Jika Anda tidak 
tetap hidup suci, Anda tidak bisa disebut rishi. Anda menjadi suci agar bisa menerima 
kerajaan. Orang-orang itu tidak menjadi suci untuk memperoleh kerajaan. Anda tahu 
bahwa kita dahulu memiliki kerajaan yang suci di dunia yang suci. Dahulu, 5000 tahun 
yang lalu, ada jalan keluarga devi-devta yang suci dan layak dipuja. Sekarang, mereka 
telah menjadi pemuja yang tidak suci. Bagaimana mereka menjadi tidak suci? Ada 
perhitungan 84 kelahiran. Sang Ayah, yang mengajarkan Raja Yoga yang mudah kepada 
Anda, juga memberitahukan perhitungan 84 kelahiran. Apa yang diketahui oleh para 
pemeluk agama saniyasi tentang agama-agama lain? Ini adalah agama kuno devi-devta. 
Agama yang lain datang belakangan. Para saniyasi tidak bisa memahami hal-hal yang 
terjadi di masa lalu. Anda tahu bahwa ada berbagai macam hatha yoga. Hatha yoga dan 
jalan pemujaan dimulai pada zaman perunggu, pada saat bersamaan. Sekarang, ini adalah 
Raja Yoga. Orang-orang itu telah mempelajari hatha yoga selama kelahiran demi 
kelahiran. Anda mempelajari Raja Yoga hanya dalam satu kelahiran. Orang-orang itu 
mengalami kelahiran kembali dan harus mempelajari hatha yoga, kelahiran demi 
kelahiran. Anda tidak perlu mengalami kelahiran kembali untuk mempelajari Raja Yoga. 



Anda mempelajari Raja Yoga ini hanya pada zaman peralihan. Begitu Anda telah 
menerima kerajaan dan surga dimulai, semua agama yang lain lenyap. Anda adalah Raj 
Rishi. Radhe dan Krishna itu suci. Krishna juga disebut sebagai mahatma (jiwa agung). 
Mahatma itu suci. Anda sekarang juga adalah mahatma dan Raj Rishi. Mahatma berarti 
jiwa agung yang suci. Hal-hal ini tidak disebutkan dalam kitab suci. Kitab-kitab suci 
diciptakan belakangan. Orang-orang itu duduk dan menulisnya seperti cerita. Mereka 
duduk dan mengarang sandiwara tentang berbagai hal yang pernah terjadi di masa lalu. 
Tak satu pun dari antaranya nyata. Sang Ayah sekarang sedang mengajar Anda anak-anak 
secara nyata. Orang-orang kemudian mengarang berbagai kisah tentang ini. Dahulu, ada 
kaum Yadawa, Kurawa, dan Pandawa. Mereka pasti pernah ada pada zaman peralihan. 
Orang-orang telah duduk dan mengarang kisah zaman peralihan. Berbagai perayaan juga 
berasal dari zaman peralihan. Festival Raksha Bandhan didasarkan pada kesucian. Sang 
Ayah menjadikan semua orang suci di sini dan membuat mereka mengikrarkan janji. 
Memorial tentang itu selanjutnya dimulai belakangan. Kaum Sikh mengenakan gelang 
besi sebagai tanda kesucian. Orang Hindu mengenakan ikat pinggang yang juga 
menandakan kesucian. Akan tetapi, mereka tidak hidup suci. Mereka mengikatkan rakhi 
tanpa memahami maknanya. Dahulu, biasanya rakhi diikatkan oleh para pendeta 
brahmana, tetapi sekarang, saudari mengikatkan rakhi pada saudaranya, kemudian 
saudaranya memberi dia hadiah berupa uang. Tradisi ini sekarang telah tercipta. 
Sesungguhnya, ini mengenai kesucian. Sang Ayah berkata, “Anak-anak, sifat buruk nafsu 
birahi adalah musuh terbesar.” Para pendeta brahmana itu tidak menjelaskan seperti ini. 
Sang Ayah yang tak terbatas sekarang berkata, “Anak-anak, berjanjilah bahwa Anda akan 
tetap hidup suci dan tidak pernah menuruti sifat buruk nafsu birahi.” Anda 
memanggil-manggil Sang Ayah agar datang dan menyucikan jiwa-jiwa yang tidak suci. 
Tidak ada orang yang memanggil-manggil Beliau di zaman emas dan perak. Itu adalah 
kerajaan Rama. Ini adalah kerajaan Rahwana. Lima sifat buruk tidak ada di kerajaan 
Rama. Sebagaimana raja dan ratu, demikian juga rakyatnya. Anda anak-anak mengetahui 
bahwa Anda sekarang sedang mengklaim kerajaan surga dari Baba. Anda pasti harus 
meninggalkan neraka ini. Baba telah datang untuk menyucikan kita dan membawa kita ke 
surga. Jadi, mengapa kita tidak mau menjadi suci? Orang-orang itu memiliki berbagai 
jenis hatha yoga. Pergilah dan lihatlah bermacam-macam hatha yogi yang terdapat di 
museum di Jaipur. Tidak ada yang bisa dicapai melalui itu. Mereka hanya terus menuruni 
tangga. Sang Ayah telah menjelaskan bahwa ketika Bharata menjadi tidak suci dan 
kerajaan Rahwana dimulai, bumi mulai dilanda gempa. Semua istana emas dan 
sebagainya tenggelam ke bawah bumi. Istana-istana itu tidak dijarah; yang dijarah adalah 
kuil-kuil, dan sebagian emas serta berbagai perhiasan di dalamnya dirampas. Andalah 
jiwa-jiwa yang memiliki minat terbesar dalam hal perhiasan. Begitu Anda pergi ke surga, 
Anda mengenakan perhiasan dan memerintah kerajaan. Jiwa-jiwa dari agama-agama lain 
tidak langsung memerintah kerajaan begitu mereka datang. Anda sedang mengklaim 
warisan kerajaan surga dari Sang Ayah yang tak terbatas. Beliau duduk di sini dan 
menjelaskannya. Beliau tidak membacakan Gita kepada Anda. “Saya tidak mengatakan 



segala sesuatu yang dituliskan dalam Gita. Manusialah yang belakangan menuliskan kitab 
suci itu dari perkataan-perkataan luhur yang Saya sampaikan. Hanya Anda yang 
mendengar hal-hal yang Saya katakan kepada Anda, kemudian Anda pergi dan 
memerintah kerajaan. Pengetahuan ini tidak tetap ada di sana.” Sang Ayah duduk di sini 
sebagai Sang Pengajar dan mengajar Anda. Beliau hanya menjelaskan dalam bahasa 
Hindi. Di sini, semua orang berbicara dalam bahasa Hindi karena bahasa Anda memang 
Hindi. Sesungguhnya, bahasa kuno adalah Hindi, bukan Sansekerta. Bahasa Sansekerta 
diciptakan belakangan setelah Shankaracharya datang. Mereka yang datang belakangan 
menciptakan bahasa mereka sendiri. Bukan berarti bahwa Baba menyampaikan Gita 
dalam bahasa Sansekerta. Tidak. Guru Nanak memiliki kitab Granth Beliau sendiri. Dia 
mendirikan agama Sikh, oleh sebab itu, orang-orang meyakini bahwa dia adalah seorang 
inkarnasi. Dalam agama itu bahkan ada raja-raja. Di kalangan para saniyasi, tidak ada 
kerajaan. Baba telah menjelaskan, “Buddha, Kristus, dan lain-lain pada awalnya adalah 
jiwa-jiwa yang berumah tangga. Akan tetapi, orang-orang yang berumah tangga itu tidak 
suci, sehingga mereka tidak bisa mendirikan agama. Jiwa yang suci kemudian memasuki 
badan mereka dan mendirikan agama.” Ada banyak agama lain yang berbeda-beda. 
Mereka datang dan mendirikan sekte kecil mereka sendiri dan sebagainya. Ini juga 
ditunjukkan dalam gambar pohon. Ada begitu banyak perbedaan antara hatha yoga dan 
Raja Yoga. Hal-hal ini harus dipahami. Mereka yang tidak memahami hal-hal ini terus 
mengantuk atau menguap sepanjang waktu. Anda sedang menerima harta karun di sini. 
Pendapatan ini sangat besar. Anda mengisi celemek Anda dengan permata. Anda harus 
mendengarkan ini dengan mata terbuka lebar. Jika Anda terus terkantuk-kantuk atau 
intelek Anda terus mengembara ke luar, Anda tidak bisa mengklaim kerajaan. Anda 
adalah Raj Rishi yang mengklaim kerajaan. Sang Ayah sedang mendirikan kerajaan; 
bukan Shri Krishna yang mendirikannya. Krishna menerima warisan dari Sang Ayah. 
Ayah Anda adalah Yang Esa, yang tanpa citra jasmani. Dari Beliau, Anda akan menerima 
warisan kerajaan dunia. Anda menjadi begitu kaya raya! Hanya Sang Ayah Yang Esa 
yang datang kemari untuk mengajarkan Raja Yoga kepada Anda. Anda bisa bepergian 
dan berkeliling, makan dan minum, tetapi ingatlah Sang Ayah saja. Mereka yang kaya 
pasti bisa makan dengan puas; mereka menikmati buah dari pendapatan mereka. Anda 
bisa makan maalpuda (roti manis goreng – disiapkan khusus untuk bhog pada hari 
memorial Mama) atau roti tawar, tetapi ingatlah Sang Ayah. Anda boleh makan apa pun. 
Apa gunanya uang yang Anda miliki? Baba tidak melarang Anda melakukan apa pun, 
tetapi beryogalah dengan Sang Ayah. Tidak ada biaya dalam mendirikan kerajaan ini. 
Sedangkan di sana, begitu banyak uang dikeluarkan untuk membiayai perang! Ada begitu 
banyak pengeluaran untuk pesawat terbang! Ketika pesawat terbang kandas, mereka 
hancur lebur. Begitu banyak kerusakan yang diakibatkannya! Sang Ayah berkata, 
“Ingatlah Saya selagi berjalan dan beraktivitas. Teruslah memutar chakra kesadaran diri.” 
Kita telah menyelesaikan 84 kelahiran kita. Sekarang, kita akan pulang. Kita akan pulang 
ke rumah, kemudian datang dan memerintah kerajaan. Anda adalah aktor. Film-film itu 
berdurasi dua sampai dua setengah jam. Namun, sandiwara tak terbatas ini terus 



berlanjut, dengan durasi 5000 tahun. Hanya manusia yang mampu memahaminya. Dunia 
ini adalah hutan duri. Duri yang terbesar adalah sifat buruk nafsu birahi, karena itu telah 
mendatangkan kesengsaraan sejak itu dimulai, hingga pertengahan, sampai akhir. Duri 
terbesar kedua adalah amarah. Lihatlah tanda-tandanya: Perang Mahabharata. Ketika 
orang-orang marah mengenai sesuatu, mereka segera mulai menjatuhkan bom. Sekarang, 
mereka telah menciptakan bom-bom yang sedemikian dahsyat, jangan tanya lagi! Di 
zaman emas, tidak ada pertempuran dan sebagainya. Perang Mahabharata telah 
ditunjukkan di zaman peralihan. Peperangan ini tidak disebutkan dalam kitab-kitab suci 
yang lain. Ketika Anda ada di sana, Anda adalah master atas seluruh dunia. Tidak ada 
peperangan. Orang-orang telah menggambarkan terjadinya peperangan antara iblis dan 
devi-devta dalam kitab suci. Akan tetapi, devi-devta tanpa kekerasan. Anda menjadi 
master dunia melalui kekuatan yoga. Ini adalah kekuatan keheningan. Anda tidak perlu 
mengatakan apa pun. Melalui kekuatan ingatan ini, Anda mengklaim kerajaan dunia dari 
Baba. Lihatlah, betapa besar perbedaannya! Penghancuran berlangsung melalui kekuatan 
sains. Melalui sains itu juga, Anda kemudian menyaksikan kebahagiaan zaman emas. 
Mereka menciptakan berbagai hal melalui sains. Mereka melakukannya demi 
kebahagiaan. Mereka juga akan datang dan mempelajari pengetahuan. Semua orang 
datang ke pameran. Seiring perkembangan Anda, semua orang akan datang. Suara 
kekuatan keheningan Anda akan tersebar luas. Anda bertanya kepada mereka tentang 
siapakah Tuhan dari Gita. Tidak ada orang lain yang bisa mengajukan pertanyaan 
semacam itu. Anda juga harus memasang gambar di tempat Anda mengajukan 
pertanyaan ini. Apakah Tuhan dari Gita adalah Sang Ayah Yang Maha Tinggi, Sang Jiwa 
Yang Maha Tinggi (Parampita Paramatma) ataukah Shri Krishna, jiwa yang mengalami 
84 kelahiran penuh? Hanya Sang Ayah yang bisa mengubah Anda dari tidak suci menjadi 
suci. Jiwa Krishna mengalami 84 kelahiran dan menjadi jelek. Sang Ayah duduk di sini 
dan menjelaskan, “Anda telah mengalami 84 kelahiran, tetapi Anda tidak mengetahui 
tentang kelahiran-kelahiran Anda sendiri.” Aktor seharusnya mengetahui bagaimana 
mereka mengalami 84 kelahiran. Agama kaum saniyasi sama sekali berbeda. Karena 
orang-orang Bharata tidak mengetahui tentang agama mereka sendiri, mereka terus 
beralih ke agama-agama yang lain. Ketika seseorang menerima kekayaan melalui berkah 
seorang guru, dia terus mengikuti guru itu. Akan tetapi, ketika dia kemudian jatuh 
bangkrut, dia mengatakan bahwa itu adalah kehendak Tuhan. Ketika mereka memperoleh 
anak laki-laki, mereka menjadi sangat bahagia. Namun, ketika anak itu mati setelah 10 
atau 12 hari, mereka berkata bahwa itu kehendak Tuhan. Menghidupkan anak itu kembali 
bukanlah wewenang Saya. Baba telah melihat banyak contoh sedemikian rupa. Ada 
banyak orang yang seperti itu. Sang Ayah sedang duduk di sini dan memberi tahu Anda 
anak-anak, “Anak-anak yang termanis, jadilah suci!” Ingatkah Anda, ketika Perang 
Mahabharata terjadi, Drupadi memanggil-manggil, “Baba, iblis-iblis ini berusaha 
melucuti saya. Lindungilah saya dari mereka!” Ini adalah persoalan 5000 tahun. Hanya 
karena sifat buruk nafsu birahi inilah mereka yang tak bersalah diserang. Bahkan, 
beberapa perempuan pun sedemikian rupa, sehingga mereka tidak bisa hidup tanpa racun. 



Mereka disebut Surpanaka dan Putana. Mereka yang mengganggu orang lain demi sifat 
buruk nafsu birahi adalah Kansa, Jarasandha, Shishupala (nama-nama iblis dalam kitab 
suci). Mereka semua akan dilenyapkan. Sekarang, ini adalah kerajaan iblis Rahwana, dan 
nanti akan menjadi kerajaan Tuhan. Anda sekarang mengetahui keseluruhan siklus 
tentang bagaimana Anda mengalami 84 kelahiran. Anda melupakan ini ketika Anda 
menuruti sifat buruk nafsu birahi. Wajah orang-orang yang menuruti sifat buruk nafsu 
birahi menjadi pucat. Mereka sendiri mengerti dan berpikir, “Apa yang telah saya 
lakukan?” Sang Ayah berkata, “Anak-anak, jangan terperosok ke dalam selokan racun itu. 
Itu telah mendatangkan kesengsaraan bagi Anda sejak awal, pertengahan, sampai 
akhirnya. Jangan terlibat dalam hal itu. Bersumpahlah bahwa Anda tidak akan pernah 
menuruti sifat buruk nafsu birahi.” Tuhan berkata, “Sifat buruk nafsu birahi adalah musuh 
terbesar!” Dalam setiap gambar, tuliskanlah ini terlebih dahulu: “Sang Samudra 
Pengetahuan, Sang Penyuci, Sang Pemberkah Pengetahuan Gita, Tuhan Shiva, berkata.” 
Dengan demikian, nama Krishna akan dikesampingkan. Tuhan dari Gita duduk di sini 
dan mengajarkan ini kepada kita. Kita sedang menerima pengetahuan ini sekarang. Tuhan 
datang dan mendirikan dunia baru, kemudian dunia lama pun dihancurkan. Ada api 
persembahan pengetahuan Rudra. Sesungguhnya, ini adalah Shiva Baba. Anda tidak 
menyebut Beliau Rudra Baba. Di Bombay, ada Kuil Baburinath (Tuhan dari Duri). Babul 
berarti duri. Mengapa mereka menyebut Beliau Baburinath? Tidak ada yang 
memahaminya. Patung yang ada di sana adalah patung Shiva. Mereka telah memberi 
Beliau banyak nama. Shiva Baba datang dan mengubah hutan duri menjadi taman bunga. 
Beliau adalah Baba Anda dan nama Beliau adalah Shiva. Perkataan ini sangat jelas: 
“Salam hormat kepada Shiva, Sang Jiwa Yang Maha Tinggi, dan salam hormat kepada 
para Brahmana yang akan menjadi devi-devta.” Sebagaimana seorang ayah fisik 
memberikan penjelasan, demikian juga Sang Ayah Yang Maha Tinggi, Sang Jiwa Yang 
Maha Tinggi (Parampita Paramatma) duduk di sini dan menjelaskan dengan cara yang 
sama persis melalui kendaraan ini, “Anak-anak, jangan mencemarkan nama klan Saya. 
Jangan melakukan perbuatan buruk.” Baba ini juga berkata, “Anak-anak, jangan pernah 
menuruti sifat buruk nafsu birahi. Jika Anda tidak menjadi suci, Anda tidak akan mampu 
mengklaim status tinggi di surga.” Anda sedang mengakumulasi pendapatan yang sangat 
besar, sementara semua orang yang lain kehilangan segala-galanya. Sekalipun seseorang 
mungkin memiliki harta miliaran dan membangun banyak istana megah serta 
membelanjakan ratusan ribu rupee, Anda tahu bahwa semua itu hanya membuang-buang 
waktu. Tak satu pun dari hal-hal itu bisa berguna. Segala sesuatu akan dihancurkan. 
Mereka mengira bahwa dunia masih akan berlanjut 10.000 sampai 12.000 tahun lagi. 
Anda anak-anak mengerti bahwa kematian sudah di ambang pintu dan sedang 
membayangi Anda. Dalam waktu yang begitu singkat, akan terjadi gempa bumi dan 
segala sesuatu akan mulai terguncang. Manusia yang tak terhitung jumlahnya akan mati 
dalam gempa bumi. Penghancuran sekarang harus terjadi. Anda telah memperoleh 
penglihatan ilahi tentang penghancuran dan pendirian. Anda nanti akan melihatnya 
kembali dengan mata kepala Anda sendiri. Orang-orang membuat begitu banyak upaya di 



jalam pemujaan, tetapi tak seorang pun bisa pergi ke surga. Keselamatan tidak bisa 
dicapai tanpa pengetahuan 

Semua itu hanyalah mainan di jalan pemujaan. Achcha. 

Kepada anak-anak yang termanis, yang terkasih, yang telah lama hilang dan sekarang 
telah ditemukan kembali, cinta kasih, ingatan dan selamat pagi dari Sang Ibu, Sang Ayah, 
BapDada. Ayah rohani mengucapkan namaste kepada anak-anak rohani. 

Intisari untuk dharna: 
1.​ Jangan melakukan perbuatan buruk yang bisa mencemarkan nama klan. Berjanjilah 

kepada diri sendiri bahwa Anda akan tetap hidup suci. 
2.​ Jangan menyia-nyiakan waktu atau uang Anda. Agar bisa pergi ke taman bunga, 

buanglah duri. 
Berkah: Semoga Anda menjadi senantiasa penuh kekuatan dengan memainkan 

permainan alokik dengan mainan alokik dan dengan demikian tetap kokoh 
dan tak tergoyahkan. 
Mengalami rintangan Maya dalam kehidupan alokik ini juga merupakan 
permainan alokik. Sama seperti Anda bermain guna meningkatkan kekuatan 
fisik, demikian pula, di zaman alokik ini, anggaplah situasi yang merugikan 
sebagai mainan dan mainkan permainan alokik. Jangan takut atau gugup 
menghadapinya. Serahkan diri Anda dan semua pikiran Anda kepada 
BapDada, maka Maya tidak akan pernah menyerang Anda. Setiap hari saat 
amrit vela, jadilah pengamat tanpa keterikatan dan hiasi diri Anda dengan 
semua kekuatan maka Anda akan tetap kokoh dan tak tergoyahkan. 

Slogan: Mendengarkan dan menyampaikan berita-berita dunia juga berarti 
menumpuk sampah dalam diri sendiri. 

***OM SHANTI*** 

 

Sinyal Avyakt: Akhiri Benih Ketidaksucian dan Jadilah Sepenuhnya Bersih (Suci) 

 

 

Perintah utama BapDada adalah untuk senantiasa berada dalam ingatan dan tetap suci 
dalam pikiran, ucapan, dan perbuatan. Tidak memiliki ketidaksucian atau kekotoran, 
bahkan dalam pikiran, adalah memiliki kesucian komplet. Jika pikiran Anda tersentuh 
oleh sanskara lama yang tidak suci atau Anda memiliki pikiran yang sia-sia atau pikiran 
itu datang dalam mimpi Anda, maka ini bukanlah kesucian komplet. Oleh karena itu, 



praktikkan pelajaran pertama: Semoga Anda suci dan semoga Anda menjadi yogi, karena 
hanya dengan demikian Anda akan menjadi setara dengan Sang Ayah dan memiliki hak 
untuk dekat dengan Sang Ayah. 

 


